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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Media Video

CEKAVIKS Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Upaya Pencegahan

Kanker Serviks Pada Wanita Usia Subur (WUS) di Wilayah Kerja Puskesmas

Gamping II” dapat disimpulkan sebeagai berikut:

1.

Sebagian besar WUS di Padukuhan Modinan terpapar asap rokok, hampir
seluruh dari responden menikah pada usia >16 tahun, hampir seluruh dari
WUS tidak memilki riwayat keturunan kanker serviks dari ibu atau saudara
kandung, hampir seluruh dari WUS tidak menggunakan alat kontrasepsi
oral >5 tahun, hampir seluruh dari WUS tidak mempunyai paritas berisiko,
hampir seluruh dari WUS belum melakukan deteksi dini kanker serviks dan
seluruh WUS belum melakukan vaksin HPV.

Rerata preetest pengetahuan kelompok video 69,3 dan posttest 83,8. Rerata
preetest pengetahuan kelompok leaflet 68,3 dan posttest 80,0.

Beda rerata pengetahuan pada kelompok video sebesar 51,7 dan kelompok
leaflet 29,2, selisih rerata 22,5 dengan hasil uji hipotesis p-value 0,000.
Terdapat pengaruh penyuluhan media video CEKAVIKS terhadap

pengetahuan wanita usia subur tentang upaya pencegahan kanker serviks.

B. Saran

1.

Bagi Kepala Puskesmas Gamping I1
Menyediakan fasilitas audiovisual/video sebagai media penyuluhan

dalam komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) kepada WUS pada saat
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penyuluhan tentang upaya pencegahan kanker serviks. Membuat deklarasi
kawasan bebas asap rokok.
. Bagi Bidan Puskesmas Gamping Il

Melaksanakan pemberian penyuluhan dengan media audiovisual/
video kepada WUS pada saat pelayanan kesehatan reproduksi untuk
meningkatkan pengetahuan WUS tentang upaya pencegahan kanker serviks.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan
membandingkan efektivitas media audiovisual dengan media lain, lebih
memastikan apakah perubahan dikarenakan oleh media video yang
diberikan dan memberikan posttest dilain waktu untuk mengetahui retensi

pengetahuan.



